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Abstract 

The Dapur Berkah Program conducted by Yayasan Rumah Qur’an Aqsyanna is a social 
initiative aimed at providing meals for communities in need. The sustainability of such 
programs depends greatly on a structured and effective operational system. This 
community service activity aimed to strengthen operational management by optimizing 
workflow, task distribution, and coordination among volunteers without altering the 
foundation’s core procedures. A participatory approach was applied through observation, 
discussion, problem identification, and direct assistance in kitchen operations. According 
to Robbins and Coulter (2018), organizational effectiveness is influenced by clear work 
structures and proper coordination. 

Keyword: Operational Strengthening, Operational Management, Dapur Berkah, 
Community Service, Program Sustainability 

Abstrak 

Program Dapur Berkah yang dijalankan oleh Yayasan Rumah Qur’an Aqsyanna 
merupakan salah satu bentuk kepedulian sosial dalam menyediakan makanan bagi 
masyarakat yang membutuhkan. Keberlanjutan program sosial sangat dipengaruhi oleh 
sistem operasional yang terstruktur dan efektif. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini bertujuan untuk melakukan penguatan operasional melalui optimalisasi 
alur kerja, pembagian tugas, serta koordinasi antar relawan tanpa mengubah prosedur 
dasar yayasan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui 
observasi, diskusi, identifikasi permasalahan, serta pendampingan langsung dalam 
proses operasional dapur. Menurut Robbins dan Coulter (2018), efektivitas organisasi 
sangat dipengaruhi oleh kejelasan struktur kerja dan koordinasi yang baik. 

Kata kunci: Penguatan Operasional, Manajemen Operasional, Dapur Berkah, 
Pengabdian kepada Masyarakat, Keberlanjutan Program 
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INTRODUCTION 

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan mengimplementasikan ilmu pengetahuan secara 
langsung untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, 
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman praktis, tetapi juga berperan sebagai agen 
perubahan dalam membantu menyelesaikan permasalahan sosial yang ada di lingkungan 
masyarakat. Sejalan dengan itu, Pasaribu et al. (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan pada yayasan sosial dapat mendukung pelaksanaan program 
secara lebih adaptif dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Salah satu bentuk kegiatan sosial yang memerlukan dukungan manajerial yang baik 
adalah program dapur komunal atau dapur sosial. Program Dapur Berkah di Yayasan 
Rumah Qur’an Aqsyanna yang berlokasi di Jl. W R Supratman No.51, Cempaka Putih, 
Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten 15412 merupakan kegiatan sosial yang 
bertujuan menyediakan makanan bagi masyarakat yang membutuhkan. Program ini 
dijalankan secara rutin dengan melibatkan pengurus yayasan dan relawan. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan dapur komunal tidak hanya bergantung pada niat 
baik dan kepedulian sosial, tetapi juga membutuhkan sistem operasional yang terstruktur 
agar kegiatan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Menurut Heizer dan Render (2015), 
manajemen operasional merupakan proses pengelolaan sumber daya untuk menghasilkan 
output secara efektif dan efisien. Penerapan prinsip manajemen operasional tidak hanya 
relevan pada organisasi bisnis, tetapi juga pada lembaga sosial yang menjalankan aktivitas 
produksi jasa atau barang, termasuk penyediaan makanan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, sistem operasional Dapur Berkah telah berjalan 
dengan baik secara umum. Namun, terdapat beberapa aspek yang masih dapat diperkuat, 
seperti belum adanya alur kerja yang terdokumentasi secara sistematis, pembagian tugas 
yang masih bersifat spontan, serta koordinasi yang bergantung pada komunikasi lisan. 
Kondisi ini berpotensi menimbulkan tumpang tindih pekerjaan, ketidakefisienan waktu, 
dan kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya manusia. 

Robbins dan Coulter (2018) menyatakan bahwa kejelasan struktur organisasi dan 
pembagian kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. 
Struktur yang jelas memungkinkan setiap individu memahami peran dan tanggung 
jawabnya sehingga proses kerja menjadi lebih terarah. Dalam konteks dapur komunal, 
penguatan operasional melalui penyusunan alur kerja sederhana dan pembagian tugas yang 
jelas dapat meningkatkan keteraturan proses produksi dan distribusi makanan. 

Selain itu, keberlanjutan program sosial sangat dipengaruhi oleh konsistensi sistem 
kerja yang diterapkan. Tanpa sistem yang terstruktur, kegiatan operasional cenderung 
bergantung pada individu tertentu sehingga rentan terhadap gangguan apabila terjadi 
pergantian relawan atau peningkatan volume kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan 
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pendekatan yang tidak mengubah prosedur dasar yayasan, tetapi memperkuat sistem kerja 
yang telah ada agar lebih sistematis dan terdokumentasi. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, mahasiswa Program Studi 
Manajemen Universitas Pamulang berupaya melakukan penguatan operasional pada 
Program Dapur Berkah. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, yaitu dengan 
terlibat langsung dalam kegiatan operasional, mengidentifikasi permasalahan, serta 
memberikan rekomendasi perbaikan berbasis prinsip manajemen operasional. 

Diharapkan kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa 
peningkatan keteraturan kerja, tetapi juga mendukung keberlanjutan Program Dapur 
Berkah sebagai bentuk pelayanan sosial kepada masyarakat. Dengan adanya penguatan 
operasional, yayasan dapat menjalankan program secara lebih terstruktur, efektif, dan 
berkelanjutan. 

LITERATURE REVIEW 

Konsep Manajemen Operasional 

Manajemen operasional merupakan proses pengelolaan sumber daya organisasi 
untuk menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien. Menurut Heizer dan Render 
(2015), manajemen operasional berfokus pada perancangan, pengelolaan, serta 
pengendalian proses produksi guna menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Prinsip dasar 
manajemen operasional meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). 

Dalam konteks organisasi sosial seperti dapur komunal, manajemen operasional 
tidak hanya berkaitan dengan efisiensi biaya, tetapi juga dengan keteraturan proses kerja 
dan keberlanjutan program. Pengelolaan bahan baku, pembagian tugas, pengaturan waktu, 
serta pengawasan kualitas menjadi bagian penting dalam memastikan kegiatan berjalan 
secara konsisten. 

Menurut Stevenson (2018), sistem operasional yang baik harus memiliki alur kerja 
yang jelas, standar kerja yang sederhana, serta pembagian peran yang terstruktur. Tanpa 
sistem tersebut, organisasi berpotensi mengalami pemborosan waktu, tumpang tindih 
pekerjaan, dan ketidakefektifan dalam penggunaan sumber daya manusia. 

Dengan demikian, penerapan prinsip manajemen operasional pada Program Dapur 
Berkah menjadi langkah strategis dalam memperkuat sistem kerja tanpa harus mengubah 
tujuan sosial yang telah ditetapkan oleh yayasan. 

Penguatan Struktur Kerja dan Organisasi 

Struktur organisasi dan alur kerja merupakan fondasi penting dalam menciptakan 
keteraturan operasional. Robbins dan Coulter (2018) menyatakan bahwa pembagian kerja 
yang jelas akan meningkatkan efektivitas organisasi karena setiap individu memahami 
tanggung jawabnya mmasing-masing. Priadi et al. (2020) menjelaskan bahwa penguatan 
sumber daya manusia melalui budaya organisasi dan peningkatan value dapat mendukung 
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perilaku kerja yang selaras. Kejelasan struktur juga membantu meminimalkan konflik peran 
dan meningkatkan koordinasi antaranggota. 

Penguatan operasional dapat dilakukan melalui penyusunan alur kerja (workflow) 
yang sistematis. Workflow adalah rangkaian aktivitas yang disusun secara logis untuk 
mencapai tujuan tertentu secara efektif. Dalam kegiatan dapur komunal, alur kerja biasanya 
meliputi tahap persiapan bahan, pengolahan makanan, pengemasan, dan distribusi. 

Menurut Daft (2016), organisasi yang memiliki sistem kerja terstruktur cenderung 
lebih stabil dan adaptif terhadap perubahan. Hal ini penting bagi program sosial yang 
melibatkan relawan dengan tingkat pengalaman yang beragam. Tanpa adanya struktur kerja 
yang jelas, kegiatan cenderung berjalan berdasarkan kebiasaan dan komunikasi informal, 
sehingga berpotensi menimbulkan ketidakteraturan. 

Oleh karena itu, penguatan struktur dan alur kerja pada Program Dapur Berkah 
bertujuan menciptakan sistem operasional yang lebih tertib, terdokumentasi, serta mudah 
dipahami oleh seluruh relawan. 

Keberlanjutan Program Sosial melalui Pendekatan Manajerial 

Keberlanjutan (sustainability) dalam program sosial tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan dana, tetapi juga pada sistem manajemen yang diterapkan. Menurut Kotler 
dan Keller (2016), organisasi yang mampu mempertahankan kinerja jangka panjang adalah 
organisasi yang memiliki sistem pengelolaan yang konsisten dan terukur. 

Dalam konteks program sosial berbasis komunitas, keberlanjutan dapat dicapai 
melalui kolaborasi antara lembaga sosial dan institusi pendidikan. Pendekatan partisipatif 
memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam memahami permasalahan dan 
memberikan solusi yang aplikatif. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa pendekatan 
partisipatif mendorong keterlibatan aktif dalam proses identifikasi masalah hingga evaluasi 
hasil. 

Penguatan operasional menjadi salah satu strategi untuk menjaga keberlanjutan 
program karena sistem kerja yang terstruktur akan mempermudah regenerasi relawan, 
meminimalkan ketergantungan pada individu tertentu, serta meningkatkan kualitas 
pelayanan secara konsisten. 

Dengan demikian, kolaborasi antara mahasiswa dan Yayasan Rumah Qur’an 
Aqsyanna dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan bentuk sinergi yang 
mendukung penguatan manajemen operasional sebagai fondasi keberlanjutan Program 
Dapur Berkah. 

METHODS 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 
menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu metode yang melibatkan mahasiswa secara 
langsung dalam seluruh rangkaian kegiatan operasional Program Dapur Berkah Yayasan 
Rumah Qur'an Aqsyanna, sejalan dengan kegiatan pengabdian pada lembaga sosial 
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sebagaimana ditunjukkan oleh Pasaribu et al. (2021). Pendekatan ini dipilih agar mahasiswa 
dapat memahami kondisi nyata di lapangan, mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, 
serta memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan yayasan tanpa mengubah sistem 
kerja yang telah diterapkan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi bersama pihak yayasan 
untuk menyusun jadwal kegiatan, pembagian tugas mahasiswa, serta penentuan fokus 
pendampingan. Selanjutnya dilakukan observasi terhadap proses operasional Dapur Berkah 
yang meliputi persiapan bahan, pengolahan makanan, pengemasan, hingga pendistribusian 
kepada masyarakat. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai alur 
kerja, pembagian tugas relawan, pola koordinasi, serta kendala yang dihadapi selama 
kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa bersama pengurus dan relawan melakukan 
diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan operasional yang masih dapat diperbaiki. 
Hasil diskusi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi berupa penguatan 
alur kerja, pembagian tugas yang lebih jelas, serta peningkatan koordinasi antarrelawan 
agar proses operasional menjadi lebih efektif dan efisien. 

Tahap selanjutnya adalah implementasi rekomendasi yang telah disepakati melalui 
pendampingan secara langsung selama kegiatan operasional Dapur Berkah berlangsung. 
Mahasiswa membantu menyusun alur kerja sederhana (workflow), memperjelas pembagian 
tugas sesuai kemampuan masing-masing relawan, serta mendorong komunikasi yang lebih 
terstruktur selama proses persiapan, pengolahan, pengemasan, dan distribusi makanan. 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi bersama pengurus yayasan dan relawan 
untuk menilai efektivitas penguatan operasional yang telah diterapkan. Evaluasi dilakukan 
dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan, khususnya pada 
aspek keteraturan alur kerja, kejelasan pembagian tugas, dan efektivitas koordinasi. Melalui 
metode partisipatif ini, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diharapkan tidak hanya 
memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa, tetapi juga memberikan manfaat nyata 
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan operasional Program Dapur Berkah secara 
berkelanjutan. 
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Gambar 1. Pemberian penghargaan kepada pihak yayasan 

RESULTS 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Yayasan Rumah 
Qur'an Aqsyanna berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan 
ini berfokus pada penguatan operasional Program Dapur Berkah melalui pendampingan 
mahasiswa dalam mengoptimalkan alur kerja, memperjelas pembagian tugas, serta 
meningkatkan koordinasi antarrelawan selama proses operasional berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi dan pendampingan di lapangan, diketahui bahwa 
sistem operasional Dapur Berkah pada dasarnya telah berjalan dengan baik, namun masih 
terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan. Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, 
pembagian tugas antarrelawan masih dilakukan secara spontan sesuai kebutuhan di 
lapangan sehingga berpotensi menimbulkan tumpang tindih pekerjaan. Selain itu, alur kerja 
belum terdokumentasi secara sistematis sehingga koordinasi masih bergantung pada 
komunikasi secara lisan. 

Melalui kegiatan pendampingan, mahasiswa bersama pengurus yayasan menyusun 
alur kerja sederhana yang meliputi proses persiapan bahan, pengolahan makanan, 
pengemasan, hingga pendistribusian kepada masyarakat. Pembagian tugas juga disusun 
berdasarkan fungsi masing-masing relawan sehingga setiap anggota memahami tanggung 
jawab yang harus dilaksanakan. Perbaikan tersebut membuat proses operasional menjadi 
lebih terarah, waktu pelaksanaan lebih efisien, serta komunikasi antarrelawan menjadi lebih 
efektif. 
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Gambar 2. Kegiatan sedang berlangsung 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan operasional 
yang dilakukan mampu meningkatkan keteraturan proses kerja, meminimalkan potensi 
tumpang tindih tugas, serta mendukung kelancaran pelaksanaan Program Dapur Berkah. 
Kegiatan ini juga memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan 
konsep manajemen operasional pada organisasi sosial. 

DISCUSSION 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen 
operasional mampu memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pelaksanaan 
Program Dapur Berkah. Penguatan operasional yang dilakukan melalui penyusunan alur 
kerja, pembagian tugas yang lebih jelas, serta peningkatan koordinasi antarrelawan terbukti 
mampu menciptakan proses kerja yang lebih terstruktur dibandingkan sebelum kegiatan 
pendampingan dilakukan. 

Menurut Heizer dan Render (2015), manajemen operasional bertujuan mengelola 
sumber daya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan keluaran yang optimal. 
Penerapan konsep tersebut pada Program Dapur Berkah terlihat dari adanya pembagian 
tugas berdasarkan fungsi kerja sehingga setiap relawan dapat bekerja sesuai tanggung 
jawabnya. Kondisi ini membantu mengurangi waktu tunggu, menghindari pekerjaan yang 
saling tumpang tindih, serta meningkatkan efisiensi proses produksi dan distribusi 
makanan. 
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Selain itu, Robbins dan Coulter (2018) menjelaskan bahwa kejelasan struktur kerja 
dan koordinasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Hasil 
kegiatan PKM menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan sebelum kegiatan 
operasional dimulai mampu meningkatkan pemahaman relawan terhadap tugas masing-
masing sehingga proses kerja berlangsung lebih tertib dan terarah. Hal ini juga memperkuat 
kerja sama antaranggota dalam menyelesaikan setiap tahapan kegiatan. 

Selama pelaksanaan kegiatan, masih ditemukan beberapa kendala, seperti 
keterbatasan jumlah relawan pada waktu tertentu serta belum tersedianya Standar 
Operasional Prosedur (SOP) tertulis yang dapat dijadikan pedoman oleh seluruh anggota. 
Namun demikian, kendala tersebut tidak menghambat jalannya kegiatan karena dapat 
diatasi melalui koordinasi yang baik antara mahasiswa, pengurus yayasan, dan para 
relawan. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penguatan operasional 
melalui pendekatan partisipatif memberikan manfaat nyata bagi Yayasan Rumah Qur'an 
Aqsyanna. Selain meningkatkan efektivitas sistem kerja, kegiatan ini juga mendukung 
keberlanjutan Program Dapur Berkah dengan membangun budaya kerja yang lebih 
terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat. Dengan demikian, 
penerapan prinsip manajemen operasional pada organisasi sosial dapat menjadi salah satu 
strategi dalam meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus menjaga keberlangsungan 
program sosial secara berkelanjutan. 

CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Yayasan 
Rumah Qur'an Aqsyanna melalui Program Dapur Berkah telah memberikan kontribusi 
positif dalam penguatan sistem operasional kegiatan sosial. Pendampingan yang dilakukan 
mahasiswa melalui pendekatan partisipatif mampu membantu meningkatkan keteraturan 
alur kerja, memperjelas pembagian tugas antarrelawan, serta memperkuat koordinasi 
dalam setiap tahapan operasional, mulai dari persiapan bahan, pengolahan makanan, 
pengemasan, hingga pendistribusian kepada masyarakat. 

Penerapan prinsip-prinsip manajemen operasional secara sederhana terbukti 
mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan tanpa mengubah prosedur dasar 
yang telah diterapkan oleh yayasan. Selain memberikan manfaat bagi pengelolaan Program 
Dapur Berkah, kegiatan ini juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan pengetahuan manajemen dalam menyelesaikan permasalahan nyata 
di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, penguatan operasional yang dilakukan 
diharapkan dapat mendukung keberlanjutan Program Dapur Berkah sehingga mampu 
memberikan pelayanan sosial yang lebih terstruktur, efektif, dan berkelanjutan. 
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